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INFO ARTIKEL ABSTRACT

Riwayat Artikel: This study aims to examine the effect of climate change and
Received :07-07-2025 competition level on the performance of GrabBike drivers in Bekasi.
Revised :22-07-2025 The background of this research is based on the fact that GrabBike
Accepted :30-07-2025 drivers, as field workers, are highly vulnerable to external factors such

as weather conditions and increasing competition among fellow
partners. The research method used is quantitative with an
Keywords: CIim.a§e associative approach. Data were collected through questionnaires
Change, Competition, distributed to 97 respondents selected using non-probability sampling

Performance with a quota sampling technique. Data analysis was performed using
SPSS version 24, including validity tests, reliability tests, classical
DOI: assumption tests, and hypothesis testing. The results of the study are:

1) Climate change (X1) has no positive and no significant effect on
GrabBike driver performance (Y); 2) Competition (X2) has a positive
and significant effect on GrabBike driver performance (Y); 3) Climate
change (X1) and competition (X2) simultaneously have a positive and
significant effect on GrabBike driver performance (Y).

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perubahan
iklim dan tingkat persaingan terhadap kinerja GrabBike di Bekasi.
Latar belakang penelitian didasarkan pada realitas bahwa driver
GrabBike sebagai pekerja lapangan sangat rentan terhadap faktor
eksternal seperti kondisi cuaca dan tingkat persaingan antar mitra
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yang semakin ketat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 97 responden
yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling dengan
pendekatan kuota. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan
software SPSS versi 24, dengan pengujian validitas, reliabilitas, uji
asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah: 1)
Perubahan iklim (X1) tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja (Y) GrabBike; 2) Persaingan (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) GrabBike; 3) Perubahan
iklim (X1) dan persaingan (X2) secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja (Y) GrabBike.

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan suatu pendekatan
strategis dalam mengelola tenaga kerja agar dapat berkontribusi secara optimal terhadap
pencapaian tujuan organisasi. MSDM mencakup berbagai fungsi penting seperti
perencanaan tenaga kerja, rekrutmen, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja,
serta manajemen kompensasi dan hubungan kerja. Sumber daya manusia adalah modal
dan aset yang penting di perusahaan guna mendukung jalannya suatu perusahaan.
Organisasi perusahaan tidak akan berjalan dan tumbuh dengan baik, tanpa didukung
sumber daya manusia yang handal dan kompeten (Halisa et al., 2020).

Manajemen sumber daya manusia yang baik dapat dilihat dari kinerja yang
dihasilkan oleh organisasi maupun individu di dalamnya. Kinerja yang optimal
mencerminkan bahwa proses pengelolaan SDM telah berjalan secara efektif dan tepat
sasaran. Ketika karyawan merasa dihargai, memiliki kompetensi yang sesuai, serta
mendapat dukungan dalam pengembangan karier, mereka akan lebih termotivasi untuk
memberikan kontribusi terbaiknya. Hal ini akan berdampak langsung pada peningkatan
produktivitas, efisiensi kerja, dan pencapaian tujuan perusahaan. Dengan demikian,
kinerja yang unggul menjadi salah satu indikator utama keberhasilan manajemen
sumber daya manusia dalam mengelola dan mengembangkan potensi tenaga kerja.

Kinerja merupakan hasil kerja yang di capai seseorang dalam menyelesaikan
tanggung jawabnya (Silaen et al., 2021). Kinerja yang baik ditandai dengan pencapaian
target kerja, ketepatan waktu, kualitas hasil kerja, serta kemampuan beradaptasi dan
bekerja sama dalam tim. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan meliputi
motivasi, keahlian, kepemimpinan atasan, lingkungan kerja, serta sistem penghargaan
yang diterima. Kinerja karyawan merupakan salah satu modal bagi organisasi untuk
mencapai tujuannya. Sehingga kinerja karyawan adalah hal yang patut diperhatikan oleh
organisasi (Silaen et al., 2021).
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Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan adalah perubahan
iklim. Menurut (Saputra et al., 2016) faktor cuaca dapat mempengaruhi kinerja seorang
dalam melaksanakan tugasnya. Kondisi cuaca yang ekstrem, seperti hujan deras, panas
berlebihan, atau cuaca yang tidak menentu, dapat berdampak pada kenyamanan dan
kesehatan karyawan, terutama bagi mereka yang bekerja di luar ruangan atau memiliki
mobilitas tinggi seperti driver, teknisi lapangan, maupun petugas logistik. Selain
perubahan cuaca, tingkat persaingan juga merupakan faktor yang memengaruhi kinerja
karyawan. Menurut (Halim & Iskandar, 2019) semakin tinggi tingkat persaingan di dunia
bisnis dan kondisi ketidakpastian sehingga memaksa pelaku usaha untuk mencapai
keunggulan bersaing. Dalam lingkungan kerja yang kompetitif, karyawan cenderung
terdorong untuk meningkatkan produktivitas, kualitas kerja, dan kreativitas agar tetap
unggul dan diakui oleh perusahaan.

Persaingan merupakan kondisi di mana individu atau kelompok saling
berkompetisi untuk mencapai tujuan tertentu. Persaingan terjadi apabila beberapa pihak
menginginkan sesuatu yang jumlahnya terbatas atau menjadi pusat perhatian umum,
(Hadari et al., 2019) seperti posisi, penghargaan, atau pencapaian kinerja terbaik. Dalam
konteks dunia kerja, tingkat persaingan biasanya muncul ketika terdapat tuntutan tinggi
dari perusahaan, peluang karier yang terbatas, atau sistem penilaian yang bersifat
kompetitif. Persaingan dapat bersifat internal antara karyawan atau eksternal, seperti
persaingan antar perusahaan dalam industri yang sama. Persaingan yang sehat dapat
mendorong motivasi, inovasi, dan peningkatan kinerja, karena karyawan terpacu untuk
bekerja lebih baik dan menunjukkan kemampuan terbaiknya. Namun, jika persaingan
terlalu intens dan tidak disertai dengan pengelolaan yang tepat, hal ini dapat
menimbulkan tekanan berlebihan, kecemasan, serta menurunnya kerja sama tim.

Driver GrabBike adalah individu yang bekerja sebagai pengemudi transportasi
roda dua yang terdaftar di platfrom Grab. Grab merupakan aplikasi yang menyediakan
layanan antar jemput penumpang, pengantaran makanan dan barang, di mana seluruh
proses pemesanan hingga pembayaran dilakukan melalui aplikasi. Berbeda dengan
pekerja formal pada umumnya, driver GrabBike biasanya bekerja secara fleksibel, artinya
mereka bisa memilih sendiri jam kerja dan jumlah order yang ingin diambil. Mereka
disebut juga sebagai mitra karena tidak berstatus sebagai karyawan tetap, melainkan
bekerja sama dengan Grab sebagai penyedia layanan. Pendapatan mereka diperoleh dari
tarif perjalanan yang dibayarkan oleh pengguna, dan sebagian juga dari insentif yang
diberikan oleh perusahaan berdasarkan performa kerja mereka.

Perubahan iklim dan tingkat persaingan merupakan dua faktor utama yang sering
dihadapi oleh driver GrabBike dalam menjalankan pekerjaannya. Cuaca yang tidak
menentu, seperti hujan deras, panas terik, atau angin kencang, dapat mengganggu
kenyamanan dan keselamatan saat berkendara. Kondisi ini tidak hanya memperlambat
waktu tempuh, tetapi juga meningkatkan risiko kecelakaan dan kelelahan fisik, yang
pada akhirnya berdampak pada penurunan kualitas layanan. Di sisi lain, tingkat
persaingan antar driver juga sangat tinggi, terutama di Bekasi dengan jumlah mitra yang
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padat. Mereka harus bersaing untuk mendapatkan order, mempertahankan rating, dan
mengejar insentif yang ditawarkan oleh platform. Tekanan ini bisa menimbulkan stres
dan mendorong driver untuk bekerja lebih lama, bahkan melebihi batas kemampuan
fisik mereka. Oleh karena itu, kedua faktor ini menjadi tantangan nyata yang
memengaruhi kinerja dan kesejahteraan para driver dalam kesehariannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik untuk
meneliti secara lebih mengenai “PENGARUH PERUBAHAN IKLIM DAN TINGKAT
PERSAINGAN TERHADAP KINERJA GRABBIKE DI BEKASI”.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono, (2017) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu strategi assosiatif. Menurut
Sugiyono, (2017) penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang
bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini
strategi penelitian asosiatif digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana pengaruh
variabel X (variabel bebas) terhadap variabel Y (variabel terikat), baik secara parsial
maupun simultan.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode survei. Penelitian
survei merupakan sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan dalam bentuk
kuesioner, yang kemudian disebarluaskan kepada responden. Kuesioner atau angket
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017).

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian menggunakan bantuan
program SPSS versi 24 yang digunakan untuk menghitung nilai statistik berupa uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Umum Responden

Deskriptif data merupakan gambaran data yang digunakan dalam suatu
penelitian. Dalam pengujian deskripsi data ini, peneliti mencoba untuk mengetahui
gambaran atau kondisi responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Penyajian data deskriptif tidak hanya bertujuan untuk menggambarkan data
secara mendetail tetapi juga untuk menyiapkan dasar yang kuat bagi analisis lebih lanjut
dan pengambilan keputusan berbasis data. Pengumpulan data kuesioner dengan jumlah
sampel 97 driver GrabBike di wilayah Bekasi, pengujian dilakukan dengan
menggunakan bantuan program Statistical Program and Service Solutionseri (SPSS) 24.0.
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Berdasarkan hasil pengujian data kuesioner responden diketahui hasil gambaran
karakteristik responden pada kuesioner yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu;
berdasarkan jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan pendapatan perbulan.

Deskripsi Jenis Kelamin Responden

Dalam penelitian ini jenis kelamin responden akan menjadi salah satu aspek yang
dideskripsikan. Dalam penelitian ini responden akan diklasifikasikan ke dalam dua
kategori, yaitu laki - laki dan perempuan. Berdasarkan data penelitian yang diperoleh
dari penyebaran kuesioner maka diperoleh data jenis kelamin responden yang dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Uji Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Presentase
1. | Laki - laki 78 80%
2. | Perempuan 19 20%
Jumlah 97 100%

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2025

Berdasarkan dari tabel 1 diatas adalah hasil uji frekuensi data responden
menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dalam
penelitian ini didominasi oleh responden dengan jenis kelamin laki - laki yaitu sebanyak
78 orang. dan karakteristik responden berjenis kelamin Perempuan yaitu sebanyak 19
orang driver GrabBike di wilayah Bekasi, dari total keseluruhan responden yang menjadi
sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 97 orang.

Deskripsi Usia Responden

Dalam penelitian ini usia responden akan dijadikan salah satu aspek yang
dideskripsikan untuk mengetahui kerakteristik responden. Responden pada penelitian
ini dikategorikan berdasarkan usia. Responden penelitian dibagai ke dalam < 20 tahun,
20 - 30 tahun, dan > 40 tahun. Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner maka diperoleh data usia responden yang dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2 Uji Frekuensi Berdasarkan Usia Responden

No Usia Frekuensi (Orang) Presentase

1. [ <20 8 8%

2. |20-30 78 80%

3. |>30 11 12%
Jumlah 97 100%

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2025

Berdasarkan tabel 2 diatas adalah hasil uji frekuensi menunjukkan bahwa
karakteristik responden berdasarkan usia responden yaitu, dengan usia < 20 tahun
memiliki frekuensi sebanyak 8 orang, dengan usia 20 - 30 tahun memiliki frekuensi
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sebanyak 78 orang, dan dengan usia > 30 tahun memiliki frekuensi sebanyak 11 orang
driver GrabBike di wilayah Bekasi, dari total keseluruhan responden yang menjadi
sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 97 orang.
Deskripsi Lama Bekerja Responden

Dalam penelitian ini lamanya bekerja responden akan dijadikan salah satu aspek
yang dideskripsikan untuk mengetahui kerakteristik responden. Responden pada
penelitian ini dikategorikan berdasarkan lamanya bekerja. Responden penelitian dibagai
ke dalam < 1 tahun, 1 - 3 tahun, dan > 3 tahun. Berdasarkan data penelitian yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner maka diperoleh data lama bekerja responden yang
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Uji Frekuensi Berdasarkan Lama Bekerja Responden

No Lama Bekerja Frekuensi (Orang) Presentase

1. | <1 11 20%

2. |1-3 54 48%

3. |>3 32 32%
Jumlah 97 100%

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2025

Berdasarkan tabel 3 diatas adalah hasil uji frekuensi menunjukkan bahwa
karakteristik responden berdasarkan lama bekerja responden yaitu, dengan lama bekerja
< 1 tahun memiliki frekuensi sebanyak 11 orang, dengan lama bekerja 1 - 3 tahun
memiliki frekuensi sebanyak 54 orang, dan dengan lama bekerja > 3 tahun memiliki
frekuensi sebanyak 32 orang driver GrabBike di wilayah Bekasi, dari total keseluruhan
responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 97 orang.
Deskripsi Pendapatan Perbulan Responden

Dalam penelitian ini pendapatan responden akan dijadikan salah satu aspek yang
dideskripsikan untuk mengetahui kerakteristik responden. Responden pada penelitian
ini dikategorikan berdasarkan pendapatan perbulan. Responden penelitian dibagai ke
dalam < 3.000.000, 3.000.000 - 5.000.000, dan > 5.000.000. Berdasarkan data penelitian
yang diperoleh dari penyebaran kuesioner maka diperoleh data pendapatan perbulan
responden yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 Uji Frekuensi Berdasarkan Pendapatan Perbulan Responden

No Pendapatan Perbulan Frekuensi (Orang) Presentase
1. | <3.000.000 21 23%
2. | 3.000.000 - 5.000.000 52 53%
3. | <5.000.000 24 24%
Jumlah 97 100%

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2025
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Berdasarkan tabel 4 diatas adalah hasil uji frekuensi menunjukkan bahwa
karakteristik responden berdasarkan pendapatan perbulan responden yaitu, dengan
pendapatan perbulan < 3.000.000 memiliki frekuensi sebanyak 21 orang, dengan
pendapatan perbulan 3.000.000 - 5.000.000 memiliki frekuensi sebanyak 52 orang, dan
dengan pendapatan perbulan > 5.000.000 memiliki frekuensi sebanyak 24 orang driver
GrabBike di wilayah Bekasi, dari total keseluruhan responden yang menjadi sampel
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 97 orang.

Hasil Analisis Data
Uji Instrumen Validitas

Dalam penelitian ini, uji validitas bertujuan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Sebuah instrument atau kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Uiji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan
nilai r table untuk degree of freedom (df) = n - 2, n dalam hal ini adalah jumlah sampel.
Dasar pengambilan keputusan uji validitas yaitu:

a. Apabila r hitung > r table pernyataan dikatakan valid
b. Apabila r hitung < r table pernyataan dikatakan tidak valid

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan kepada 97 orang responden,
didapatkan hasil sebanyak 22 butir pernyataan valid untuk skala perubahan iklim (X1),
persaingan (X2) dan kinerjan (Y) dengan rincian sebagai berikut:

Uji Validitas Perubahan Iklim (X1)

Tabel 5 Rekapitulasi Uji Validitas Perubahan Iklim

Butir Pearson
Pernyataan Correlation R tabel Keterangan
1 0,817 0,1996 Valid
2 0,717 0,1996 Valid
3 0,459 0,1996 Valid
4 0,614 0,1996 Valid
5 0,657 0,1996 Valid
6 0,409 0,1996 Valid

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2025

Dari Tabel 5 diatas terlihat bahwa masing-masing butir pernyataan untuk
variabel perubahan cuaca memiliki nilai r-hitung (pearson correlation) lebih besar dari
kriteria r-tabel 0,1996. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara statistik masing-masing
indikator pernyataan untuk variabel perubahan iklim valid dan layak untuk digunakan
sebagai data penelitian.
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Uji Validitas Persaingan (X2)

Tabel 6 Rekapitulasi Uji Validitas Persaingan

Butir Pearson
Pernyataan Correlation R tabel Keterangan
1 0,574 0,199 Valid
2 0,674 0,1996 Valid
3 0,629 0,199 Valid
4 0,700 0,199 Valid
5 0,758 0,1996 Valid
6 0,838 0,199 Valid
7 0,743 0,1996 Valid
8 0,812 0,199 Valid

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2025

Dari Tabel 6 diatas terlihat bahwa masing-masing butir pernyataan untuk variabel
persaingan memiliki nilai r-hitung (pearson correlation) lebih besar dari kriteria r-tabel
0,1996. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara statistik masing-masing indikator
pernyataan untuk variabel persaingan valid dan layak untuk digunakan sebagai data
penelitian.

Uji Validitas Kinerja (Y)

Tabel 7 Rekapitulasi Uji Validitas Kinerja

Butir Pearson
Pernyataan Correlation R tabel Keterangan
1 0,816 0,1996 Valid
2 0,807 0,1996 Valid
3 0,503 0,1996 Valid
4 0,523 0,1996 Valid
5 0,750 0,1996 Valid
6 0,716 0,1996 Valid
7 0,719 0,1996 Valid
8 0,753 0,1996 Valid

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2025
Dari Tabel 7 diatas terlihat bahwa masing-masing butir pernyataan untuk

variabel persaingan memiliki nilai r-hitung (pearson correlation) lebih besar dari kriteria
r-tabel 0,1996. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara statistik masing-masing indikator
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pernyataan untuk variabel kinerja valid dan layak untuk digunakan sebagai data
penelitian.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur Kkonsistensi hasil pengukuran dari kuesioner dalam penggunaan yang
berulang.
Dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas yaitu:
a. Apabila Cronbanch’s Alpha > 0,60 Instrumen dikatakan reliabel.
b. Apabila Cronbanch’s Alpha < 0,60 Instrumen dikatakan tidak reliabel.

Berdasarkan uji reliabilitas didapatkan hasil skor reliabilitas sebesar 0,639 untuk
skala variabel perubahan iklim (X1), sebesar 0,856 untuk skala variabel persaingan (X2),
dan 0,845 untuk skala variabel kinerja, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 8 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas

Variabel R Cornbach Alpha Keterangan
Perubahan Iklim 0,639 0,60 Reliabel
(x1)

Persaingan (X2) 0,856 0,60 Reliabel
Kinerja (Y) 0,845 0,60 Reliabel

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2025

Pada Tabel 8 terlihat bahwa variabel perubahan iklim (x1) mempunyai nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,639, variabel persaingan (X2) mempunyai nilai cronbach’s
alpha sebesar 0,856 dan variabel kinerja mempunyai nilai cronbach’s alpha sebesar 0,845.
Semua nilai reliabel semua variabel memiliki nilai yang lebih besar dari nilai kriteria
cronbach alpha 0,60, maka dapat dikatakan semua variabel reliabel dan layak digunakan
sebagai data penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini uji
kenormalan data, menggunakan statistik non parametrik yaitu uji OneSample
Kolmogorov-Smirnov Test.

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas yaitu:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal.
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Tabel 9 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 97

Normal Parametersa?b Mean .0000000
Std. Deviation 2.70582950

Most Extreme Differences Absolute 076
Positive .076
Negative -.039

Test Statistic .076

Asymp. Sig. (2-tailed) 193¢

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2025

Berdasarkan Tabel 9 nilai signifikan sebesar 0,193. Residual data berdistribusi
normal jika signifikansi > a = 0,05, dari pengujian diatas dapat dilihat bahwa untuk
signifikansinya adalah 0,193 lebih besar dari a = 0,05, maka dapat disimpulkan residual
data penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas yaitu:

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi masalah heteroskedastisitas

Tabel 10 Hasil Uji Heteroskedestisitas

Coefficients?
Unstandardized Standgrdlze
Model Coefficients Coofficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3.716 2.384 1.559 122
Perubahan Tklim .038 .052 .074 .730 467
Persaingan -.559 .350 -.162 -1.597  |.114

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2025

Pada tabel 10 Pengujian menunjukkan nilai signifikansi variabel perubahan iklim
sebesar 0,467> a= 0,05. Dan nilai signifikansi variabel persaingan sebesar 0,114 > a=0,05.
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Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
heteroskedastisitas dalam model regresi.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan
nol.

Pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas didasarkan pada nilai VIF
atau Tolerace.
a. jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1, dapat dikatakan baik serta tidak terjadi

multikolinieritas.

b. Jika nilai VIF >10 dan nilai tolerance < 0,1 dapat dikatakan terjadi multikoliniearitas.

Tabel 10 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients2
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance| VIF
1| (Constant) 7.773 13.170 2452 1.016

Perubahan 101 101 .068 999 |.320(1.000 1.000
Iklim (X1)
Persaingan .690 .063 .748 10.965 |.000|1.000 1.000
(x2)

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2025

Pada tabel 11 nilai tolerance yang dimiliki variabel perubahan iklim dan
persaingan 1,000 > 0.10, sedangkan nilai VIF pada variabel perubahan iklim dan
persaingan sebesar 1.000 < dari 10,0 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya
gejala Multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (Uji R2) bertujuan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen.
Pengambilan keputusan dalam uji koefisien determinasi didasarkan pada:

a. Apabila nilai R mendekati 0 menunjukkan kontribusi variabel independent terhadap
variabel dependen secara simultan semakin lemah, maka model dikatakan kurang
layak.

b. Apabila nilai R mendekati 1 menunjukkan kontribusi variabel independent terhadap
variabel dependen secara simultan semakin kuat, maka model dikatakan kuat.
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Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Mode R R Square Adjusted R |Std. Error of the
1 Square Estimate

1 7502 563 554 2.837

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2025

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 4.12 di atas, besarnya nilai
R square dalam model regresi diperoleh sebesar 0,563. Hal ini menunjukkan bahwa
analisis diatas memperoleh presentase keragaman variabel Kinerja (Y) yang dapat
dijelaskan oleh variabel Perubahan Iklim (X1) dan Persaingan (X2) adalah 56,3%
sedangkan 43,7% sisanya dijelaskan variabel lain diluar model regresi
Uji Regresi Linear Berganda

Uji Regresi linear berganda yaitu untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Untuk mengetahui bentuk hubungan
yang disebabkan oleh 2 variabel independent (X1 dan X2) terhadap variabel dependent
(Y), maka digunakan metode analisa regresi berganda. Analisis regresi bertujuan untuk
mengetahui apakah regresi yang dihasilkan adalah baik untuk mengestimasikan nilai
variabel dependen.

Tabel 12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized itandardme
Model Coefficients Coefficients |t Sig.
B Std. Error |Beta
1 (Constant) 7.773 3.170 2.452 .016
Perubahan Iklim|.101 101 .068 .999 320
(X1)
Persaingan (X2) |.690 .063 .748 10.965 |.000

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2025

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada Tabel 4.13 diatas, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut
Y =7.773 + 0.101X, + 0.690X,
a. Konstanta sebesar 7.773, hal ini menunjukkan apabila X1 dan X2 bernilai sebesar 0
maka nilai Y tetap sebesar 7.773
b. Berdasarkan variabel X1 hasil uji regresinya yang menunjukkan bahwa variabel X1
memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 0.101. apabila terjadi kenaikan nilai
varibel X1 sebesar 1point maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel y
sebesar 0,101
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c. Berdasarkan variabel X2 hasil uji regresinya yang menunjukkan bahwa variabel X1
memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 0.690. apabila terjadi kenaikan
kenaikan nilai varibel X1 sebesar 1point maka akan terjadi pula peningkatan terhadap
variabel y sebesar 0,690

Ujit

Uji t digunakan untuk menentukan sejauh mana pengaruh varibael independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Dasar pengambilan keputusan uji t yaitu:

a. Jika nilai t hitung > t tabel dengan sig < 0,05, maka dapat dikatakan HO ditolak
sedangkan Ha diterima. Hal tersebut menjelaskan adanya keterikatan secara
signifikan dari variabel terikat.

b. Jika nilai t hitung < t tabel dengan sig > 0,05, maka dapat dikatakan Ha ditolak
sedangkan HO diterima. Hal tersebut menjelaskan tidak adanya keterikatan secara
signifikan dari variabel terikat.

Coefficientsa
Unstandardized Stand;rdlze
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 7.773 3.170 2.452 .016

Perubahan 101 101 .068 .999 320

Iklim

Persaingan .690 063 748 10.965 |.000

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2025

a. Berdasarkan hasil analisis tabel diatas diperoleh nilai t hitung 0,999 < t table 1,6605
dan signifikan 0,320 > 0,05 maka disimpulkan Perubahan Iklim tidak berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja, jadi H1 ditolak

b. Berdasarkan hasil analisis tabel diatas diperoleh nilai t hitung 10,965 > t table 1,6605
dan signifikan 0,000 < 0,05 maka disimpulkan Persaingan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja, jadi H2 diterima

UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen berhubungan
linear terhadap variabel independent.
Dasar pengambilan keputusan uji F yaitu:
a. Jika nilai sig < 0,05 atau f hitung > f tabel maka terdapat pengaruh variabel X
secara simultan terhadap variabel Y.
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b. Jika nilai sig > 0,05 atau f hitung < f tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel
X secara simultan terhadap variabel Y.

Tabel 4. 13 Hasil Uji F

ANOVA=2
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio |974.397 2 487.199 60.537 |.000P
n
Residual |756.510 94 8.048
Total 1730.907 96

Sumber: Dibuat oleh peneliti 2025

Berdasarkan hasil analisis table diatas didapatkan nilai F hitung 60,537 > F table
3,942 dan sig 0.000 < 0,05, maka disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan
variabel perubahan iklim (X1) dan persaingan (X2) secara simultan terhadap variabel
kinerja (Y) sehinnga H3 diterima.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Perubahan Iklim dan Tingkat

Persaingan terhadap Kinerja GrabBike di Bekasi”, maka dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

a. Perubahan iklim (X1) tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
(Y) GrabBike. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel perubahan
iklim sebesar 0,320 > 0,05 dengan nilai t-hitung 0,999 < t-tabel 1,6605, yang berarti
perubahan iklim tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
driver. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) ditolak.

b. Persaingan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) GrabBike.
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t-
hitung 10,965 > t-tabel 1,6605. Ini berarti semakin tinggi tingkat persaingan, maka
semakin besar pengaruh positif terhadap kinerja driver. Oleh karena itu, hipotesis
kedua (H2) diterima.

c. Perubahan iklim (X1) dan persaingan (X2) secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja (Y) GrabBike. Hasil uji F menunjukkan nilai F-hitung
sebesar 60,537 > F-tabel 3,942 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Ini
menunjukkan bahwa secara bersama-sama perubahan iklim dan persaingan memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja driver, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima.
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